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RINGKASAN

Salah satu parasit yang menginfeksi hewan khususnya unggas adalah 

protozoa. Protozoa dapat menginfeksi darah, saluran pencernaan dan organ lain. 

Kerugian akibat infeksi protozoa pada unggas dapat berupa gangguan 

pertumbuhan, penurunan produksi, dan tingkat kerentanan pada penyakit yang 

lebih tinggi bahkan menyebabkan kematian. Protozoa darah yang dapat 

menginfeksi unggas antara lain Plasmodium sp., Haemoproteus sp., 

Leucocytozoon sp. dan Aegyptianella sp. Protozoa yang dapat menyebabkan 

kerugian ekonomi pada unggas selain protozoa darah adalah protozoa yang 

menginfeksi saluran pencernan seperti Trichomonas sp., Histomonas sp., Isospora

sp. dan Eimeria sp.

Informasi tentang identifikasi dan prevalensi protozoa bangsa unggas yang 

dilakukan secara bersama-sama sampai sekarang belum pernah dilaporkan. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi dan mengetahui prevalensi 

protozoa darah dan saluran pencernaan yang menginfeksi unggas khususnya pada 

ayam buras, itik, entok dan merpati di Pasar Larangan, Kabupaten Sidoarjo.

Sampel dikoleksi dari Pasar Larangan, Kabupaten Sidoarjo sebanyak 100 

ekor unggas yang terdiri atas 25 ekor merpati, 25 ekor ayam buras, 25 ekor itik 

dan 25 ekor entok. Pemeriksaan protozoa darah dilakukan dengan ulas darah tipis 

dengan pewarnaan Giemsa dan gerusan organ hepar sedangkan diagnosa protozoa 

saluran pencernaan dilakukan dengan pemeriksaan swab saluran pencernaan 

bagian atas, nekropsi, pengerokan usus yang terdapat lesi, pemeriksaan 
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histopatologi dan pemeriksaan feses menggunakan metode natif, apung dan 

sedimentasi.

Hasil pemeriksaan protozoa darah pada merpati ditemukan Haemoproteus

sp., sedangkan pada ayam buras, itik dan entok belum bisa diidentifikasi. Hasil 

pemeriksaan protozoa saluran pencernaan pada merpati ditemukan Trichomonas

sp., dan Eimeria sp., pada ayam buras ditemukan Eimeria sp. dan Histomonas sp., 

pada itik ditemukan Eimeria sp., dan diduga Balantidium sp., serta pada entok 

ditemukan Trichomonas sp., Eimeria sp., dan diduga Balantidium sp..

Prevalensi protozoa darah yang menginfeksi merpati 84%, ayam buras 

72%, itik 84%, dan entok 88% sedangkan prevalensi protozoa saluran pencernaan 

yang menginfeksi merpati 84%, ayam buras 60%, itik 32%, dan entok 40%. Hasil 

uji Chi Square didapatkan nilai signifikansi perbandingan prevalensi protozoa darah 

merpati dan ayam buras (p = 0,495), merpati dan itik (p = 1), merpati dan entok (p = 

1), ayam buras dan itik (p = 0,495), ayam buras dan entok (p = 0,289) serta itik dan 

entok (p = 1) didapatkan nilai signifikansi ≥ 0,05 yang berarti tidak ada perbedaan 

yang nyata. Hasil uji Chi Square perbandingan prevalensi protozoa saluran 

pencernaan merpati dan itik didapatkan nilai signifikansi (p = 0.001) serta merpati dan 

entok (p = 0,004) yang berarti terdapat perbedaan yang nyata (≤ 0,05), sedangkan 

nilai signifikansi pada perbandingan prevalensi protozoa saluran pencernaan merpati 

dan ayam buras (p= 0,12), ayam buras dan itik (p = 0,89), ayam buras dan entok 

(0,26) serta itik dan entok (p = 0,768) yang berarti tidak ada perbedaan yang nyata (≥

0,05). Berdasarkan hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa prevalensi protozoa 

darah yang menginfeksi merpati, ayam buras, itik dan entok tidak terdapat 

perbedaan. Prevalensi protozoa saluran pencernaan yang menginfeksi merpati dan 
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itik serta merpati dan entok terdapat perbedaan, sedangkan pada merpati dan ayam 

buras, ayam buras dan itik, ayam buras dan entok, serta itik dan entok tidak 

terdapat perbedaan.
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IDENTIFICATION AND PREVALENCE OF BLOOD AND 
DIGESTIVE TRACT PROTOZOA INFECTED POULTRY IN 

LARANGAN MARKET, SIDOARJO REGENCY

Ramy Inas Mahirah Mufa

ABSTRACT

The aim of this research is to identify and determine the prevalence of 

blood and digestive tract protozoa that infect poultry, especially pigeons, native 

chickens, ducks, and muscovy ducks in Larangan Market, Sidoarjo Regency.

A total of 100 samples consisting of 25 pigeons, 25 native chickens, 25 

ducks and 25 muscovy ducks were collected from the Larangan Market, Sidoarjo 

Regency. Examination of blood protozoa was carried out by thin blood smear 

with Giemsa staining and biopsi of the liver, while the diagnosis of digestive tract 

protozoa was carried out by examination of upper gastrointestinal tract swab, 

necropsy, scraping of the intestine with lesions, and examination of feces using 

native, floating and sedimentation methods.

The results of this study showed that blood protozoa in pigeons 84% 

contained Haemoproteus sp., meanwhile 72% native chicken, 84% ducks, and 

88% muscovy ducks contained trophozoites but the genus has not yet been 

identified. Digestive tract protozoa in 84% pigeons contained of Trichomonas sp. 

56%, Eimeria sp. 12% and mixed infection (Trichomonas sp. and Eimeria sp.) 

16%. In 60% native chickens contained of Eimeria sp. 52% and mixed infection 

(Eimeria sp. and Histomonas sp.) 4%. In 32% ducks contained of Eimeria sp. 

28% and suspected Balantidium sp 4%. In 40% ducks contained of Trichomonas
sp. 16%, Eimeria sp. 16%, suspected Balantidium sp. 4% and mixed infection 

(Trichomonas sp. and Eimeria sp.) 4%. It was concluded that the prevalence of 

blood protozoa was not influenced by the type of poultry, while the prevalence of 

digestive tract protozoa was influenced by the type of poultry.

Key words: Blood protozoa, digestive tract protozoa, poultry, Larangan Market,

Sidoarjo.
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SINGKATAN DAN ARTI LAMBANG

DNA : Deoxyribo Nucleic Acid

EDTA : Ethylene Diamine Tetra-acetic Acid

et al. : et alii

kkal : Kilokalori

MJ : Megajoules

NaCl : Natrium Chloride

PCR : Polymerase Chain Reaction

rpm : Revolutions per Minute

sp. : Spesies


